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Keberhasilan pembangunan ekonomi daerah dapat diukur dengan alat indikator Produk 

Domestik Regional Bruto yang bertujuan untuk menjadi petunjuk suatu kinerja perekonomian 

secara umum sebagai tolak ukur kemajuan dalam suatu daerah, selain itu terdapat beberapa 

indikator lain yaitu tingkat pertumbuhan, pendapatan perkapita dan pergeseran atau perubahan 

struktur ekonomi. Pembangunan ekonomi daerah dapat didukung oleh subsektor perkebunan 

salah satunya komoditi karet sebagai sektor penggerak penggerak di Provinsi Jambi. Penelitian 

ini bertujuan untuk: (1) mengetahui kontribusi perkebunan karet dari aspek pendapatan dan 

aspek tenaga kerja di Provinsi Jambi, (2) menganalisis peranan sektor perkebunan karet dalam 

perekonomian wilayah di Provinsi Jambi, (3) menganalisis dampak perkebunan karet terhadap 

pendapatan daerah dan penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jambi. Metode analisis yang 

digunakan adalah analisis kontribusi, analisis location quotient, analisis multiplier effect, dan 

analisis shift share. Data yang digunakan yaitu data sekunder tahun 2010-2019 yang di peroleh 

dari Badan Pusat Statistik dan Dinas Perkebunan Provinsi Jambi. Dari hasil penelitian 

menunjukkan perkebunan karet merupakan sektor basis dari aspek pendapatan dan tenaga kerja 

karena nilai LQ>1. Hasil nilai multiplier effect aspek pendapatan sebesar 7,83% dan nilai 

multiplier effect dari aspek tenaga kerja sebesar 6,23%. Dari hasil analisis shift share 

perkebunan karet memiliki nilai RPr bernilai positif dan RPs bernilai negatif dari aspek 

pendapatan sedangkan nilai shift share dari aspek tenaga kerja memiliki nilai RPr bernilai 

positif dan RPs bernilai positif. Analisis kontribusi dari aspek pendapatan memiliki nilai rata-

rata pertahun 1,311% demikian pula kontribusi tenaga kerja memiliki nilai pertahun 1,611%. 
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